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BAB 

1 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2017, Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Indonesia masih tinggi, yaitu sebesar 24 kematian per 1.000 

kelahiran hidup. Komitmen global dalam Sustainable 

Developmant Goals (SDGs) menetapkan target terkait AKB 

menjadi 12 per 1000 kelahiran hidup (Bappeda Litbang, 2020).  

Tingginya angka kematian bayi di Indonesia sebagian 

besar disebabkan faktor nutrisi, yaitu sebesar 53%. Beberapa 

penyakit yang timbul akibat malnutrisi antara lain pneumonia 

(20%), diare (15%), dan perinatal (23%). Statistik menunjukkan 

lebih dari 70% kematian Bayi lima tahun (Balita) disebabkan 

diare, pneumonia, campak, malaria, dan malnutrisi (Kemenkes 

RI, 2013).  

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif mampu menurunkan angka 

kesakitan dan kematian bayi (Mihrshahi dkk, 2008; WHO, 

2008). Pemberian ASI secara optimal dapat mencegah 1,4 juta 

kematian di seluruh dunia pada Balita setiap tahun dan 

mengurangi kematian karena infeksi pernapasan akut dan 

diare 50²95% (WHO, 2003; UNICEF, 2010).  Menyusui 

suboptimal menyebabkan 45% kematian neonatal karena 

infeksi menular, 30% kematian karena diare, dan 18% kematian 

karena gangguan pernapasan akut pada anak di bawah usia 

lima tahun di negara berkembang (WHO, 2009).  

ASI eksklusif adalah pemberian makan pada bayi 

dengan ASI saja dan tidak ada makanan tambahan, air, atau 

cairan lain (kecuali obat-obatan dan vitamin, jika diperlukan) 

 
PENDAHULUAN 
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A. Air Susu Ibu (Laktasi dan ASI) 

1. Pengertian Laktasi dan ASI 

Laktasi adalah proses produksi, sekresi, dan 

pengeluaran ASI (Irianto, 2014). Laktasi menggambarkan 

sekresi ASI dari kelenjar susu dan merupakan periode 

waktu memberikan makanan bagi bayi. Proses ini terjadi 

pada semua wanita, dalam masa postpartum (Capucca dan 

Akers, 2009).  

ASI adalah makanan alami, dapat diperbaharui, 

berfungsi sebagai sumber gizi lengkap bagi bayi selama 

enam bulan pertama kehidupan. ASI adalah makanan 

terbaik bayi dan memiliki keseimbangan nutrisi yang tepat, 

tersedia secara biologis, mudah dicerna, melindungi baik ibu 

dan anak dari penyakit, dan memiliki sifat anti-inflamasi 

(Mekuria dan Edris, 2015). ASI merupakan cairan komplek 

yang terdiri dari berbagai komponen kimia dan seluler 

(Schanler dan Potak, 2014). ASI adalah satu jenis makanan 

yang mencukupi seluruh unsur kebutuhan bayi, baik fisik, 

psikologi, sosial, dan spiritual (Rondonuwu dkk, 2014).  

ASI eksklusif didefinisikan sebagai pemberian makan 

pada bayi dengan ASI saja dan tidak ada makanan 

tambahan, air, atau cairan lain (kecuali obat-obatan dan 

vitamin, jika diperlukan) selama enam bulan pertama 

kehidupan (UNICEF, 2008). Bayi yang diberikan ASI 

eksklusif dapat mengurangi kematian akibat diare dan 

infeksi lainnya, mampu mengurangi kejadian pneumonia, 

TINJAUAN 
PUSTAKA 
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A. Bahan, Alat, Prosedur Kerja, dan Skrining Fitokimia Sayur 

Bening Daun Katuk 

Bahan dan alat yang digunakan serta prosedur tindakan 

sebagai berikut:  

1. Pembuatan Sayur Bening Daun Katuk 

Pembuatan sayur bening dilakukan sebanyak dua 

kali di Perumahan Muhajirin Asri 3 Blok E Nomor 3, Desa 

Terong Tawah, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok 

Barat.  Pembuatan pertama, sayur bening daun katuk 

dimasak dengan api besar dan  kedua dimasak dengan api 

kecil. Kompor gas yang digunakan adalah kompor gas 

merek Rinnai tipe RI 602 AG.  

Bahan yang digunakan untuk membuat sayur bening 

daun katuk adalah air 1500 ml, 300 gram daun katuk muda 

sampai agak tua, dan garam 2 sendok teh. Daun katuk 

diperoleh dari Lingkungan Berukelak, Kelurahan Sasake, 

Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah. Alat 

yang digunakan untuk pembuatan sayur bening daun katuk 

adalah panci, baskom, dan sendok sayur. 

Cara pembuatan sayur bening daun katuk, sebagai 

berikut: 

a. Pilih daun katuk yang masih muda sampai agak tua, 

kemudian pisahkan daun katuk dari batangnya. 

b. Didihkan air di dalam panci, setelah air mendidih 

masukkan daun katuk. 

BAHAN, SUBJEK, 
DAN METODE 
PENELITIAN 
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A. Hasil Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh sayur bening daun katuk 

terhadap produksi ASI, terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama 

adalah pembuatan sayur bening daun katuk, tahap kedua 

adalah skrining fitokimia (alkaloid dan steroid) sayur bening 

daun katuk, dan tahap ketiga adalah tahap pengujian sayur 

bening daun katuk terhadap produksi ASI. 

1. Pembuatan Sayur Bening Daun Katuk 

Pembuatan sayur bening dilakukan sebanyak dua 

kali.  Pembuatan pertama dimasak dengan api besar dan  

kedua dimasak dengan api kecil (Gambar 4.1 dan 4.2). 

Kompor gas yang digunakan adalah kompor gas merek 

Rinnai tipe RI 602 AG.  

 

 
Gambar 4.1 Kompor Gas 

dengan Api Besar 

 
Gambar 4.2 Kompor Gas 

dengan Api Kecil 

 

HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
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A. Simpulan  

1. Sayur bening yang dimasak dengan api kecil mengandung 

senyawa alkaloid dan steroid. 

2. Terdapat pengaruh pemberian sayur bening daun katuk 

terhadap produksi ASI 

 

B. Saran 

1. Aspek Ilmiah 

a. Pengecekan kadar steroid (fitosterol) dan alkaloid 

(papaverin) sebaiknya dilakukan juga secara kuantitatif. 

b. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan kadar 

hormon prolaktin dan atau hormon oksitosin sebagai 

variabel terikat. 

c. Asupan makanan ibu selama menyusui berpengaruh 

terhadap produksi ASI. Oleh karena itu, data asupan 

makanan ibu sebaiknya dikumpulkan secara kualitatif 

dan kuantitatif sehingga dapat diuji secara statistik 

terhadap produksi ASI. 

2. Aspek Praktis 

Sayur bening daun katuk dapat digunakan sebagai 

upaya memperlancar dan meningkatkan produksi ASI, 

khususnya bagi ibu menyusui dengan ASI kurang sehingga 

ibu dapat memberikan ASI eksklusif kepada bayinya selama 

6 bulan. 

 

PENUTUP 
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